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INTISARI

Salah satu permasalahan yang dapat ditimbulkan dari pemadatan bangunan yaitu
perubahan tutupan lahan. Perubahan penggunaan lahan dapat diartikan sebagai bertambahnya
suatu penggunaan lahan dari satu penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan
berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu berikutnya atau
berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda (Wahyunto, 2001). Perubahan
tutupan lahan tersebut dapat mempengaruhi fenomena Urban Heat Island dan mempengaruhi
ketidaknyamanan suatu wilayah bagi penghuninya. Perkembangan Kota Surabaya di beberapa
sektor merupakan upaya untuk menjadikan Kota Surabaya menjadi lebih maju. Namun, di sisi
lain terdapat masalah penting yang perlu diperhatikan yaitu masalah indeks kenyamanan hidup
penduduk yang tinggal di Kota Surabaya. Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji tingkat
persebaran fenomena UHI menggunakan data citra Landsat 7, dan 8 sedangkan untuk
menyatakan tingkat kenyamanan termal di Kota Surabaya dengan perhitungan metode
Temperature Humidity Index (THI). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
suhu udara dan kelembapan udara relatif rata rata maksimum tahun 2006 — 2016 yang diperoleh
dari data CHIRTSdaily.

Kata Kunci : Urban Heat Island, Tingkat Kenyamanan, Temperature Humidity Index,
Kota Surabaya, Perubahan Lahan
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ABSTRACT

One of the problems that can arise from compaction of buildings is land cover change.
Land use change can be interpreted as an increase in one land use from one use to another followed
by a decrease in other types of land use from one time to the next or a change in the function of a
land at a different time period (Wahyunto, 2001). Changes in land cover can affect the Urban Heat
Island phenomenon and affect the discomfort of an area for its inhabitants. The development of
the City of Surabaya in several sectors is an effort to make the City of Surabaya more advanced.
However, on the other hand there is an important problem that needs to be considered, namely the
problem of the life comfort index of residents living in the city of Surabaya. In this study, the
authors will examine the level of distribution of the UHI phenomenon using Landsat 7 and 8 image
data while to express the level of thermal comfort in the city of Surabaya by calculating the
Temperature Humidity Index (THI) method. The data used in this study are maximum average air
temperature and relative humidity data for 2006 — 2016 obtained from CHIRTSdaily data.

Keywords: Urban Heat Island, Comfort Level, Temperature Humidity Index,
Surabaya City, Land Change






